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ABSTRAK 

Penerapan pendekatan pembelajaran mendalam di sekolah dasar penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta karakter 

siswa. Namun, implementasinya masih menghadapi perbedaan kesiapan dan kondisi 

kontekstual sekolah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pendekatan 

pembelajaran mendalam di sekolah dasar di Distrik Enrekang serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi multisitus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada 

beberapa sekolah dasar terpilih, kemudian dianalisis melalui analisis dalam situs dan analisis 

lintas situs untuk menemukan pola dan karakteristik umum antarlokasi penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam berlangsung melalui 

tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian. Perencanaan 

menekankan keselarasan tujuan pembelajaran, komponen pembelajaran, dan prinsip 

pembelajaran mendalam. Pelaksanaan pembelajaran menerapkan prinsip pembelajaran penuh 

perhatian, bermakna, dan menyenangkan. Penilaian diarahkan pada pengembangan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, karakter, dan kemampuan 

reflektif siswa melalui berbagai teknik penilaian, termasuk pemanfaatan teknologi dan rubrik 

reflektif. Faktor pendukung meliputi kompetensi guru, ketersediaan sumber daya sekolah, dan 

dukungan kelembagaan, sedangkan keterbatasan sumber daya dan kesiapan menjadi faktor 

penghambat. Dengan demikian, implementasi pembelajaran mendalam memerlukan penguatan 

kompetensi guru, dukungan sumber daya, dan strategi yang adaptif terhadap konteks sekolah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Mendalam, Pendidikan Dasar, Studi Multisitus 

ABSTRACT  

The implementation of the deep learning approach in elementary education is important for 

developing students’ critical thinking, creativity, collaboration, communication, and character. 

However, its implementation continues to vary across schools due to differences in readiness 

and contextual conditions. This study aims to describe the implementation of the deep learning 

approach in elementary schools in Enrekang District and to identify the supporting and 

inhibiting factors affecting its implementation. A qualitative approach with a multisite study 

design was employed. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation from selected elementary schools and analyzed through within-site and cross-

site analyses to identify common patterns across the research sites. The findings indicate that 

the implementation of deep learning consists of three main stages: planning, learning 

implementation, and assessment. The planning stage emphasizes alignment among learning 

objectives, instructional components, and deep learning principles. The learning 

implementation stage applies three core principles: mindful, meaningful, and joyful learning. 

The assessment stage focuses on developing students’ critical thinking, problem-solving, 

creativity, collaboration, communication, character, and reflective abilities through various 
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assessment methods, including technology-based assessment and reflective rubrics. Supporting 

factors include teacher competence, school resources, and institutional support, while resource 

limitations and varying levels of readiness remain major challenges. Therefore, effective 

implementation of deep learning requires strengthening teacher competence, providing 

adequate resources, and developing context-responsive strategies to improve the quality of 

elementary education. 

Keywords: Deep Learning Approach, Elementary Education, Multisite Study. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan pada era globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut sekolah 

untuk mengembangkan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, 

pemecahan masalah, dan pengembangan karakter. Perubahan tersebut menempatkan guru pada 

posisi strategis karena kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

merancang pengalaman belajar yang relevan, adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Kompetensi guru juga semakin penting seiring dengan berkembangnya teknologi 

digital yang menuntut pendidik mampu memilih dan memanfaatkan teknologi secara 

pedagogis, bukan sekadar menggunakannya sebagai alat bantu pembelajaran. Muslimin dan 

Fatimah (2024) menunjukkan pentingnya kompetensi dan kesiapan guru sekolah dasar dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan pada era Society 5.0, terutama karena perubahan lingkungan 

pendidikan membutuhkan kemampuan profesional yang lebih adaptif. Dalam konteks tersebut, 

transformasi pembelajaran membutuhkan pendekatan pedagogis yang mampu 

mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan pengalaman belajar yang berpusat pada 

peserta didik dan berorientasi pada pengembangan kompetensi secara utuh. 

 Salah satu pendekatan yang berkembang dalam merespons kebutuhan tersebut adalah 

pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks pendidikan, yang menekankan proses 

belajar secara berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Pendekatan ini tidak dimaknai 

sebagai deep learning dalam bidang kecerdasan buatan, tetapi sebagai pendekatan pedagogis 

yang mendorong peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam, menghubungkan 

pengetahuan dengan pengalaman dan konteks kehidupan nyata, serta mampu menerapkan 

pengetahuan dalam situasi yang berbeda. Ratri et al. (2026) menjelaskan bahwa pembelajaran 

mendalam dalam pendidikan Indonesia merupakan pendekatan yang memiliki keterkaitan 

dengan penguatan kualitas pengalaman belajar dan pengembangan kompetensi peserta didik 

secara lebih komprehensif. Secara ideal, penerapan pendekatan tersebut dapat menggeser 

praktik pembelajaran dari sekadar penyampaian materi menuju proses konstruksi pengetahuan 

yang aktif, reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Namun, 

idealitas tersebut belum selalu sejalan dengan kondisi implementasi di lapangan karena 

penerapan kebijakan dan pendekatan pembelajaran baru sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

sumber daya manusia, kapasitas sekolah, ketersediaan fasilitas, serta kemampuan satuan 

pendidikan menerjemahkan kebijakan ke dalam praktik pembelajaran. 

 Kesenjangan antara kondisi ideal dan praktik aktual terlihat dari masih beragamnya 

tingkat kesiapan dan pemahaman pendidik dalam menerapkan pembelajaran yang berorientasi 

pada pengalaman belajar mendalam. Pembelajaran mendalam menuntut guru untuk melakukan 

perubahan dalam perencanaan, pemilihan strategi pembelajaran, pengelolaan aktivitas kelas, 

dan penilaian, sehingga penerapannya tidak cukup hanya dengan mengganti metode 

pembelajaran atau menambahkan kegiatan berbasis proyek. Purwoko (2025) menunjukkan 

relevansi pembelajaran mendalam dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah 
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dasar, sehingga pendekatan tersebut memiliki potensi untuk mendukung pencapaian 

kompetensi akademik sekaligus keterampilan berpikir siswa. Pada sisi lain, Muttaqin et al. 

(2025) melalui studi empiris mengenai penerapan deep learning di sekolah dasar menunjukkan 

bahwa implementasi pendekatan tersebut perlu dipahami berdasarkan praktik nyata di 

lingkungan sekolah, bukan hanya melalui penjelasan konseptual. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran mendalam sangat bergantung pada 

kemampuan sekolah dan guru dalam menerjemahkan prinsip-prinsip pendekatan tersebut 

menjadi praktik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks 

sekolah. 

 Penerapan pembelajaran mendalam juga berkaitan erat dengan kesiapan guru dalam 

memanfaatkan teknologi dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21. Teknologi dapat memperluas akses terhadap sumber belajar, 

mendukung personalisasi pembelajaran, menyediakan informasi mengenai perkembangan 

siswa, serta membuka peluang bagi penggunaan asesmen yang lebih beragam dan responsif. 

Akan tetapi, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak secara otomatis menghasilkan 

pengalaman belajar yang mendalam karena efektivitasnya tetap ditentukan oleh kompetensi 

pedagogis dan kemampuan guru dalam mengintegrasikannya dengan tujuan pembelajaran. 

Sukmawati et al. (2025) menegaskan bahwa kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dipengaruhi oleh kompetensi, tantangan yang dihadapi, serta strategi 

yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam lingkungan pendidikan digital. 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan juga semakin membuka peluang baru dalam proses 

pembelajaran dan asesmen, sebagaimana dibahas oleh Oktavianus et al. (2023), tetapi peluang 

tersebut sekaligus menuntut guru memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi secara 

kritis, etis, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Selain kesiapan guru, implementasi pembelajaran mendalam dipengaruhi oleh faktor 

organisasi dan lingkungan sekolah yang dapat memperkuat atau justru menghambat perubahan 

praktik pembelajaran. Sekolah membutuhkan dukungan kelembagaan berupa kepemimpinan, 

penyediaan sumber daya, pengembangan profesional guru, budaya kolaboratif, serta kebijakan 

internal yang memberikan ruang bagi inovasi pembelajaran. Dalam implementasi inovasi 

pendidikan, keberadaan faktor pendukung saja belum menjamin keberhasilan apabila tidak 

diikuti dengan kemampuan sekolah mengidentifikasi dan mengelola berbagai hambatan yang 

muncul selama proses perubahan. Sebayang dan Putra (2025) menunjukkan bahwa 

implementasi suatu inovasi pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan 

penghambat yang perlu dikelola secara sistematis agar inovasi dapat berlangsung secara efektif. 

Perspektif tersebut diperkuat oleh Barsei (2022) yang menunjukkan bahwa implementasi 

inovasi dalam organisasi dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor pendorong dan 

penghambat, sehingga penerapan pembelajaran mendalam di sekolah juga perlu dipahami 

sebagai proses perubahan yang melibatkan individu, organisasi, sumber daya, dan lingkungan 

kelembagaan. 

Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran mendalam memiliki karakteristik yang 

menempatkan kualitas pengalaman belajar siswa sebagai bagian penting dari proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang bermakna membantu siswa menghubungkan materi dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki, pembelajaran penuh perhatian mendorong 

kesadaran serta keterlibatan siswa selama proses belajar, sedangkan pembelajaran yang 

menyenangkan menciptakan suasana positif yang dapat memperkuat motivasi dan partisipasi 

siswa. Dewi et al. (2025) melalui kajian tentang pembelajaran mendalam pada pendidikan 

madrasah ibtidaiyah menempatkan meaningful learning, mindful learning, dan joyful 
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learning sebagai komponen penting yang perlu diperhatikan dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam. Feri (2025) juga menegaskan pentingnya penerapan ketiga prinsip 

tersebut sebagai bagian dari upaya menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran 

mendalam pada sekolah dasar perlu dilihat tidak hanya dari keberadaan aktivitas pembelajaran 

tertentu, tetapi dari sejauh mana proses pembelajaran mampu menghasilkan pengalaman yang 

bermakna, berkesadaran, menyenangkan, dan mendorong perkembangan kompetensi siswa 

secara menyeluruh. 

Meskipun pembelajaran mendalam semakin mendapatkan perhatian dalam 

perkembangan pendidikan Indonesia, kajian empiris yang menggambarkan implementasinya 

secara komprehensif pada berbagai konteks sekolah dasar masih perlu diperluas. Sebagian 

pembahasan yang berkembang masih menempatkan pembelajaran mendalam sebagai konsep 

pedagogis atau mengkaji aspek tertentu dari penerapannya, sehingga belum sepenuhnya 

menjelaskan keterkaitan antara perencanaan pembelajaran, praktik di kelas, penilaian, kesiapan 

guru, serta kondisi kelembagaan sekolah. Kesenjangan tersebut menjadi semakin penting ketika 

pembelajaran mendalam diterapkan pada lingkungan pendidikan yang memiliki karakteristik 

geografis, sosial, budaya, sumber daya, dan kapasitas sekolah yang berbeda. Hurint et al. (2026) 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan budaya dan nilai lokal dalam pengembangan 

sistem pendidikan modern, sehingga penerapan pendekatan pembelajaran baru perlu 

memperhatikan karakteristik konteks tempat pendidikan tersebut berlangsung. Dengan 

demikian, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengidentifikasi keberadaan pembelajaran 

mendalam, tetapi juga mengkaji bagaimana pendekatan tersebut dipahami, direncanakan, 

dilaksanakan, dan dinilai serta bagaimana kondisi kontekstual memengaruhi keberhasilan 

implementasinya. 

 Kebutuhan untuk memahami implementasi tersebut semakin relevan karena terdapat 

potensi kesenjangan antara tujuan kebijakan pendidikan dengan kapasitas sekolah dalam 

menerjemahkannya menjadi praktik pembelajaran yang konsisten dan berkelanjutan. Pakartiar 

dan Murniarti (2026) menyoroti adanya persoalan kesenjangan implementasi kebijakan mutu 

pendidikan dan kualitas sumber daya manusia dalam konteks Kurikulum Merdeka dan 

pembelajaran mendalam, yang menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan tidak hanya 

ditentukan oleh formulasi kebijakan, tetapi juga oleh kapasitas implementasinya. Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan nilai kebaruan melalui kajian multisitus yang 

memusatkan perhatian pada implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar dalam 

konteks Kabupaten Enrekang, dengan melihat keterkaitan antara tahap perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul 

di setiap konteks sekolah. Pendekatan multisitus memungkinkan penelitian memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola implementasi sekaligus mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan kondisi antarsekolah yang tidak dapat dijelaskan secara memadai 

melalui kajian pada satu lokasi saja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pendekatan pembelajaran mendalam di sekolah dasar di 

Kabupaten Enrekang serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi implementasinya, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan praktik pembelajaran yang kontekstual dan peningkatan kualitas 

pendidikan dasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multisitus untuk 

mendeskripsikan implementasi pendekatan pembelajaran mendalam pada beberapa sekolah 

dasar dalam konteks yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada empat sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Enrekang, yaitu SDN 132 Malele, SDN 149 Lumbaja, SDN 119 Belalang, dan SDN 

33 Sossok. Informan penelitian terdiri atas delapan guru, dengan masing-masing sekolah 

melibatkan dua guru yang mewakili kelas bawah dan kelas atas. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi pembelajaran, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pemahaman, pengalaman, strategi, faktor pendukung, dan hambatan yang dihadapi 

guru, sedangkan observasi digunakan untuk mengidentifikasi penerapan prinsip pembelajaran 

penuh perhatian, bermakna, dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dokumentasi 

dilakukan terhadap perangkat pembelajaran dan dokumen penilaian yang relevan untuk 

melengkapi informasi hasil wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan secara bertahap 

melalui analisis dalam situs dan analisis lintas situs. Pada tahap analisis dalam situs, data dari 

setiap sekolah diklasifikasikan, dibandingkan, dan diinterpretasikan berdasarkan tiga fokus 

utama, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian, serta faktor 

pendukung dan penghambat implementasi. Selanjutnya, analisis lintas situs dilakukan dengan 

membandingkan temuan dari keempat sekolah untuk mengidentifikasi pola, persamaan, dan 

perbedaan implementasi pembelajaran mendalam antarlokasi. Proses analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sejak pengumpulan data melalui pengorganisasian data, pengodean, 

pengelompokan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi serta 

melakukan verifikasi secara berkelanjutan terhadap informasi dan interpretasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan pembelajaran 

mendalam pada empat sekolah dasar di Kabupaten Enrekang berlangsung melalui tiga 

komponen utama yang saling berkaitan, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian. Ketiga komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi membentuk 

rangkaian proses yang menentukan kualitas pengalaman belajar siswa. Pada tahap perencanaan, 

guru berupaya menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan kegiatan, strategi pembelajaran, dan 

bentuk penilaian yang digunakan. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan pengalaman 

belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pembelajaran penuh perhatian, 

bermakna, dan menyenangkan. Sementara itu, penilaian diarahkan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai perkembangan kompetensi siswa, tidak hanya berdasarkan 

penguasaan materi pembelajaran. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai temuan multisitus, hasil 

penelitian dikelompokkan berdasarkan tahapan implementasi dan faktor kontekstual yang 

ditemukan pada keempat sekolah. Pengelompokan tersebut memungkinkan identifikasi pola 

umum sekaligus memperlihatkan aspek-aspek yang menjadi perhatian utama dalam penerapan 

pembelajaran mendalam. Ringkasan temuan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Matriks Temuan Implementasi Pembelajaran Mendalam di Sekolah Dasar 

Kabupaten Enrekang 
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Fokus 

Implementasi 

Temuan Utama Karakteristik Praktik 

Perencanaan 

pembelajaran 

Penyelarasan tujuan, kegiatan, 

strategi pembelajaran, dan penilaian 

Perencanaan diarahkan pada 

keterlibatan aktif dan pencapaian 

kompetensi siswa 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penerapan pembelajaran penuh 

perhatian, bermakna, dan 

menyenangkan 

Siswa didorong untuk aktif 

berpartisipasi, memahami 

konsep, dan menghubungkan 

pembelajaran dengan 

pengalaman 

Penilaian Penilaian mencakup proses dan 

kompetensi siswa 

Penilaian mencakup berpikir 

kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, refleksi, dan 

karakter 

Dukungan 

implementasi 

Kepemimpinan sekolah, kolaborasi 

guru, pengembangan profesional, 

sumber belajar, teknologi, 

keterlibatan siswa, dan lingkungan 

belajar 

Faktor pendukung memperkuat 

kapasitas sekolah dan guru dalam 

menerapkan pembelajaran 

mendalam 

Hambatan 

implementasi 

Keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan siswa, fasilitas, dan 

akses teknologi 

Hambatan memengaruhi 

fleksibilitas guru dan pemerataan 

pengalaman belajar siswa 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam mencakup aspek 

pedagogis sekaligus aspek kontekstual sekolah. Temuan pada tahap perencanaan menunjukkan 

bahwa pembelajaran mendalam mulai diterjemahkan ke dalam hubungan yang lebih erat antara 

tujuan, aktivitas pembelajaran, dan penilaian. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran tidak 

hanya diarahkan pada penyampaian materi, tetapi juga pada penciptaan pengalaman belajar 

yang melibatkan perhatian, pemaknaan, dan pengalaman positif siswa. Pada tahap penilaian, 

orientasi evaluasi berkembang dari pengukuran hasil belajar menuju pengamatan terhadap 

proses dan kompetensi yang lebih luas. Pola tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran mendalam berlangsung sebagai suatu proses yang mencakup keseluruhan 

pengalaman belajar siswa. 

Pada tahap perencanaan, guru menunjukkan perhatian terhadap kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran dan aktivitas yang diberikan kepada siswa. Perencanaan pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada penyelesaian materi, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana siswa 

dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang agar 

siswa memiliki kesempatan untuk memahami konsep, menghubungkan materi dengan 

pengalaman, serta terlibat dalam aktivitas yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Strategi 

penilaian juga mulai dipertimbangkan sebagai bagian dari perencanaan, sehingga penilaian 

tidak ditempatkan semata-mata sebagai kegiatan yang dilakukan setelah proses pembelajaran 

selesai. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas perencanaan menjadi dasar penting dalam 

menerjemahkan prinsip pembelajaran mendalam ke dalam praktik kelas. 

Pada tahap pelaksanaan, hasil observasi menunjukkan adanya penerapan tiga prinsip 

utama pembelajaran mendalam, yaitu pembelajaran penuh perhatian, pembelajaran bermakna, 

dan pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran penuh perhatian terlihat melalui upaya 
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guru membangun keterlibatan dan kesadaran siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran bermakna diwujudkan melalui aktivitas yang membantu siswa menghubungkan 

materi dengan pengalaman, pengetahuan sebelumnya, dan situasi yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Pembelajaran yang menyenangkan tercermin dari penciptaan suasana kelas 

yang mendorong siswa berpartisipasi tanpa menjadikan proses pembelajaran hanya berorientasi 

pada penyelesaian tugas. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran mendalam terlihat 

melalui kombinasi antara keterlibatan kognitif, keterhubungan dengan pengalaman, dan 

suasana belajar yang positif. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya perubahan orientasi dalam praktik 

penilaian yang diterapkan guru. Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa menguasai materi, tetapi juga untuk memperoleh informasi mengenai proses belajar 

dan perkembangan kompetensi siswa. Aspek yang diperhatikan mencakup kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, refleksi, dan pengembangan 

karakter. Penggunaan berbagai bentuk penilaian memberikan ruang bagi guru untuk 

memperoleh informasi yang lebih beragam mengenai perkembangan siswa selama proses 

pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penilaian menjadi bagian integral dari 

implementasi pembelajaran mendalam karena memberikan informasi mengenai perkembangan 

siswa secara lebih menyeluruh. 

Selain praktik pembelajaran, penelitian menemukan bahwa keberhasilan implementasi 

pembelajaran mendalam dipengaruhi oleh kondisi pendukung dan hambatan pada tingkat 

sekolah maupun kelas. Dukungan kepemimpinan sekolah dan kolaborasi antarguru membantu 

menciptakan kondisi yang memungkinkan guru mengembangkan dan mempertahankan praktik 

pembelajaran yang inovatif. Kesempatan pengembangan profesional, ketersediaan sumber 

belajar, pemanfaatan teknologi, keterlibatan siswa, dan lingkungan belajar yang mendukung 

juga memperkuat pelaksanaan pembelajaran. Sebaliknya, keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan siswa, keterbatasan fasilitas, dan ketidakmerataan akses terhadap infrastruktur 

teknologi menjadi kendala yang perlu diatasi dalam penerapan pembelajaran mendalam. Secara 

keseluruhan, temuan multisitus menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam di 

sekolah dasar Kabupaten Enrekang merupakan proses yang dipengaruhi oleh keterkaitan antara 

kesiapan pedagogis guru, praktik pembelajaran, sistem penilaian, serta dukungan dan kondisi 

kontekstual sekolah. 

  

Pembahasan  

Implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar Kabupaten Enrekang 

menunjukkan adanya perubahan orientasi pedagogis dari pembelajaran yang berpusat pada 

penyampaian informasi menuju pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam membangun pengetahuan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam 

tidak cukup dipahami sebagai penggunaan metode atau aktivitas tertentu, tetapi membutuhkan 

keterpaduan antara tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, keterlibatan siswa, dan penilaian. 

Isnayanti et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran mendalam dalam kurikulum 

sekolah dasar memberikan peluang untuk memperkuat kualitas pembelajaran, tetapi 

pelaksanaannya menghadapi tantangan dalam menerjemahkan konsep ke dalam praktik kelas. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

mendalam lebih ditentukan oleh perubahan cara guru merancang dan memfasilitasi proses 

belajar daripada sekadar penambahan aktivitas pembelajaran yang dianggap inovatif. 

Pandangan tersebut sejalan dengan Widagdo (2025) yang menempatkan pembelajaran 

mendalam sebagai bagian dari transformasi pendidikan yang menghendaki perubahan pada 
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proses pembelajaran agar lebih berorientasi pada pemahaman, keterlibatan, dan pengembangan 

kompetensi peserta didik. 

Penerapan pembelajaran penuh perhatian, bermakna, dan menyenangkan dalam 

penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas pengalaman belajar menjadi bagian penting 

dalam pembentukan pemahaman siswa. Pembelajaran bermakna memungkinkan siswa 

menghubungkan materi dengan pengalaman dan situasi kehidupan nyata, sedangkan 

pembelajaran penuh perhatian mendorong siswa untuk terlibat secara sadar dalam proses 

belajar. Pembelajaran yang menyenangkan memberikan kondisi emosional yang positif 

sehingga siswa memiliki ruang untuk berpartisipasi, bereksplorasi, dan mengembangkan 

pemahamannya tanpa hanya berorientasi pada penyelesaian tugas. Qalbi et al. (2026) 

menjelaskan bahwa pembelajaran mendalam di sekolah dasar perlu diarahkan pada 

pembentukan peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga 

karakter dan kapasitas untuk menghadapi perubahan kehidupan. Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga prinsip tersebut perlu dipandang sebagai satu 

kesatuan karena keterlibatan kognitif siswa akan lebih optimal ketika pembelajaran memiliki 

makna, berlangsung dengan kesadaran, dan memberikan pengalaman belajar yang positif. 

Keterlibatan aktif siswa dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendalam memiliki hubungan erat dengan prinsip konstruktivisme karena siswa memperoleh 

kesempatan untuk membangun pemahaman melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi. 

Aktivitas kolaboratif yang dilakukan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertukar gagasan, menguji pemahaman, dan membangun pengetahuan bersama. Huda dan 

Djono (2025) menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran bermakna dan konstruktivisme dapat 

mendorong peserta didik menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman serta konteks 

yang relevan. Prinsip tersebut juga dapat diperkuat melalui penggunaan media pembelajaran 

yang memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif dengan sumber belajar, sebagaimana 

dijelaskan Hukom (2025) bahwa integrasi teori konstruktivisme dalam desain multimedia dapat 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman 

belajar yang interaktif. Dengan demikian, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran mendalam akan lebih efektif apabila guru berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan pengalaman belajar, pertanyaan, interaksi, dan kesempatan refleksi sehingga 

siswa dapat mengonstruksi pengetahuan secara aktif. 

Transformasi praktik penilaian yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran mendalam membawa konsekuensi terhadap cara guru memahami dan 

mengukur keberhasilan belajar siswa. Penilaian tidak lagi terbatas pada penguasaan konten, 

tetapi diarahkan untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, refleksi, dan karakter. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa penilaian berfungsi sebagai bagian dari proses pembelajaran 

karena hasil penilaian dapat digunakan untuk memberikan umpan balik dan menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Rahmawati et al. (2025) memandang 

pembelajaran mendalam sebagai transformasi pembelajaran menuju pendidikan bermutu yang 

menuntut perubahan secara menyeluruh pada praktik pedagogis dan orientasi kompetensi 

peserta didik. Pemanfaatan teknologi juga memberikan peluang untuk memperkuat proses 

tersebut karena kecerdasan buatan dapat membantu guru mengembangkan instrumen asesmen 

yang lebih beragam dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh 

Hanis dan Wahyudin (2024) dalam kajiannya mengenai pemanfaatan artificial 

intelligence dalam penyusunan asesmen bagi guru sekolah dasar, sementara Oktavianus et al. 
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(2023) menegaskan bahwa perkembangan kecerdasan buatan memberikan peluang baru dalam 

pembelajaran dan asesmen di era digitalisasi. 

Keberhasilan pembelajaran mendalam selanjutnya tidak hanya ditentukan oleh praktik 

guru, tetapi juga oleh dukungan organisasi sekolah yang memungkinkan inovasi tersebut 

berlangsung secara berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

sekolah, kolaborasi guru, pengembangan profesional, sumber belajar, fasilitas teknologi, dan 

lingkungan belajar merupakan kondisi yang dapat memperkuat implementasi pembelajaran 

mendalam. Salasa et al. (2026) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

peran penting dalam mengelola inovasi pembelajaran digital melalui penciptaan kondisi 

organisasi yang mendukung perubahan. Pada tingkat profesional, komunitas belajar guru dapat 

menjadi ruang untuk berbagi pengalaman, merefleksikan praktik pembelajaran, dan 

mengembangkan solusi terhadap permasalahan yang muncul di kelas. Ardhi et al. (2024) 

menunjukkan bahwa dimensi supportive and leadership dalam Professional Learning 

Community dapat memperkuat kolaborasi dan pengembangan profesional di sekolah dasar. 

Asmawati et al. (2026) juga menunjukkan bahwa Professional Learning Community berbasis 

sekolah dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

teknologi pembelajaran, sehingga pengembangan komunitas profesional menjadi strategi 

penting untuk memperkuat kapasitas guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

mendalam di sekolah dasar Kabupaten Enrekang merupakan proses transformasi yang 

membutuhkan keterpaduan antara perubahan pedagogis, asesmen, kepemimpinan sekolah, dan 

pengembangan profesional guru. Hambatan berupa keterbatasan waktu, fasilitas, perbedaan 

kemampuan siswa, dan akses teknologi menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak dapat 

dibebankan hanya kepada guru secara individual. Kristini et al. (2023) menunjukkan bahwa 

inovasi kepemimpinan kepala sekolah dapat diarahkan untuk meningkatkan kompetensi guru, 

sehingga kepemimpinan memiliki posisi strategis dalam membangun kapasitas sekolah 

menghadapi perubahan pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, dukungan kepala sekolah 

perlu diwujudkan melalui penguatan kolaborasi, pendampingan, penyediaan sumber daya, dan 

penciptaan ruang bagi guru untuk melakukan refleksi serta perbaikan praktik secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, keberlanjutan pembelajaran mendalam tidak hanya 

bergantung pada pemahaman guru terhadap konsepnya, tetapi juga pada kemampuan sekolah 

membangun sistem pendukung yang responsif terhadap kebutuhan guru, karakteristik siswa, 

dan kondisi lokal sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi pendekatan pembelajaran mendalam di sekolah dasar Kabupaten 

Enrekang menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran tidak cukup dilakukan melalui 

penerapan strategi atau metode tertentu, tetapi membutuhkan perubahan yang terintegrasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, penilaian, dan budaya sekolah. Pembelajaran 

mendalam perlu dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang mendorong siswa membangun 

pemahaman secara aktif, menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta melakukan refleksi terhadap proses 

belajarnya. Keberhasilan implementasinya tidak hanya ditentukan oleh kompetensi pedagogis 

guru, tetapi juga oleh dukungan kepemimpinan sekolah, kolaborasi profesional, ketersediaan 

sumber belajar, pemanfaatan teknologi, dan lingkungan belajar yang mendukung. Oleh karena 

itu, penguatan kapasitas guru melalui pengembangan profesional berkelanjutan dan penguatan 

komunitas pembelajaran profesional menjadi bagian penting untuk memastikan pembelajaran 
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mendalam berkembang dari konsep kebijakan menjadi praktik pembelajaran yang konsisten 

dan berkelanjutan. Implikasi penelitian ini menegaskan perlunya strategi implementasi yang 

sensitif terhadap konteks dengan mempertimbangkan variasi kesiapan guru, karakteristik siswa, 

kapasitas sekolah, serta ketersediaan sumber daya di setiap wilayah. Sekolah perlu membangun 

sistem pendampingan, kolaborasi, refleksi, dan pengembangan sumber belajar yang 

memungkinkan guru terus memperbaiki praktik pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 

Sementara itu, pemangku kebijakan perlu menyediakan dukungan dan program pengembangan 

profesional yang adaptif agar implementasi pembelajaran mendalam tidak berhenti pada tingkat 

kebijakan, tetapi mampu menghasilkan perubahan pedagogis yang berkelanjutan. Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas kajian melalui keterlibatan lebih banyak sekolah dan wilayah, 

pendekatan komparatif, serta desain longitudinal untuk mengkaji keber. 
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